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ABSTRAK 

Mahmud Ibnu Sidiq. 14420044. Analisis Kontrastif Sintaksis Bahasa Arab 

dan Bahasa Jawa serta Implikasinya dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga,2020. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (Library Research), 

dan data dalam penelitian ini diperoleh dari buku-buku, artikel dan lain 

sebagainya yang berkaitan dengan tema ini. Adapun pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Penelitian ini difokuskan pada sintaksis bahasa Arab dan bahasa Jawa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sintaksis bahasa Arab dan Jawa, 

menganalisis persamaan dan perbedaannya, memprediksi kesulitan-kesulitan yang 

dihadapi siswa Jawa,  serta mencari saran pembelajaran untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan tersebut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk sintaksis bahasa Arab dan 

bahasa Jawa memiliki persamaan dan perbedaan. Diantara persamaan tersebut 

adalah sama-sama memiliki pola kalimat nominal, verbal dan adverbia, sedangkan 

perbedaan yang mendasar dari kedua bahasa tersebut ialah dari segi aturan 

gramatikalnya dimana bahasa Arab lebih ketat, hal ini bisa dilihat dari terdapatnya 

pengklasifikasian gender, penentuan harakat akhir kalimah, dan penyesuian 

musnad dengan musnad ilaih-nya, yang mana dalam bahasa Jawa hal tersebut 

tidak ditemukan. Berdasarkan perbandingan ini membawa implikasi dalam 

pembelajaran bahasa Arab bagi siswa Jawa dengan menganalisa kesulitan yang 

dihadapi serta memberikan saran pembelajaran bahasa Arab bagi siswa Jawa. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

xv 

 

 ملخّص

تحليوووووقصدلت ووووو يلعصدلل ووووو صدل  ييووووو صدل ص٤١١٠٤٤١١محمووووون صديووووو ص ووووو    ص
.صدلبحوووو .صللمتحوووو جصدل  و وووو صودلاثوووو  صعووووعصل لوووويبصدلل وووو صدل  ييوووو ص دلل وووو صدل  و ووووصو

صدلت ين ووووو صوصلاليوووووقصدلم ووووو لمي صي  م ووووو ص ووووون   صك لي  كووووو دل لووووون ص نكي ك لووووو ةصكليووووو ص
ص.٠٤٠٤صدلا لامي صدلحكنمي 

عووووعصلوووو دص,  (Library research)ياوووو صلوُوووهباصلوووو دصدلبحوووو صيحهوووو صمكتب
دلبحوووو ص تندلوووو صدلبي  وووو اصموووو صدلكتوووومصودلموووو  ابصو.لاع وووو صدلموووو لب صي وووو دصدلبحوووو .ص

.صنلل دصدلبح صدلىصدما صم .قصوص صدلم .قصدلنانععِّ
.ص  ووووو  ص دل  و وووووصدلل ووووو صدلوووووىصدلنحووووونصدلل ووووو صدل  ييووووو صولووووو دصدلبحووووو صصكووووو   ص

صشووووو ي ي لتحليوووووقصدلتص دل  و وووووصييووووو  صدلنحووووونصلل ووووو صدل  ييووووو صول ووووو دلوووووىصصلووووو دصدلبحووووو 
ودلا.ووووتلا صيين موووو  صوص تنبوووواصُدلتوووو ني صدلوووو  ص تنلوووو صي وووو صدل وووولا  صوص  ووووتح   ص

 دلنتيح صدلت ليمعصليت  وزصدلت ني .
دل  ييووووو صص دلنحووووونصصدلووووونم أ اصليئووووو صصعلوووووىلووووو دصدلبحووووو صصلووووو لاص   ووووولااصو
دلل وووووو صصودلإ.ووووووتلا  صمن وووووو ص كوووووون صعووووووعصدلل وووووو صدل  دييوووووو صوصشوووووو ي دلتصل وووووو ص ودل  و وووووو
 وووووي صوصلوووووعصدلتخ وووووي صعوووووعصدل ملووووو صدلإ ووووومي صوصدل ملووووو صدل  ليوووووو  صلخص دل  و ووووو

حكووووووبصدلنحوووووون ِّ ص  نووووووعصعووووووعصدلودل ضوووووول .صدماوووووو صدلإ.ووووووتلا صيين موووووو ص تندلوووووو صعووووووعص
 صوص نُعوووووووو صدلم وووووووون ص ادلكليمووووووووصدعوووووووو د لتووووووووني صدل وووووووون ص موووووووو ك صم  وووووووو   ص

.صينوووو ىصعلووووىصدلم  يلوووو ص كوووون ص ي لم وووون ص.ليوووو .صوصجلوووواصلاص نلوووو صعووووعصدلل وووو صدل  و وووو
ت  موووقصلعصتووويتحليوووقصدلتووو ني صدلص بصدلل ووو صدل  دييووو صلل ووولا صدل  و ووودلأثووو  صعوووعصل لوووي
 .لل لا صدل  و  صوص ععصدلنتيح صدلىصل ليبصدلل  صدل  ديي ص دل لا صدل  و 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 157/1987 dan No. 0593b/1987. 

Tertanggal 22 Januari 1988 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan أ

 ba B Be ب

 ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ...῾... koma terbalik diatas῾ ع

 gain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه

 hamzah ...´... Apostrof ء

 ya Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh: 



 

xix 

 

 Aḥmadiyyah  أحَْمَدِيَّة

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya. 

 ditulis jamā'ah  جَمَاعَة

2. Bila dihidupkan ditulis t. 

D. Vokal Pendek 

Fatḥah ditulis a, kasrah ditulis ī, dan dammah ditulis ū. 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā , I panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis u, masing-

masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

F. Vokal-vokal Rangkap 

1. Fatḥah dan yā mati ditulis ai, contoh: 

 Bainakum  بيَْنكَُمْ 

2. Fathah dan wāwu mati ditulis au, contoh: 

 Qaul  قوَْل

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan dengan 

Apostrof (‘) 

 A’antum  أأَنَْتمُ

 Mu’annas  مُؤَنَّثْ 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh: 

 Al-Qur'ān   الْقرُْان

 Al-Qiyās   الْقيِاَس
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurus (el) nya. 

مَاء   ’As-Samā  السَّ

 Asy-Syams   الشّمْش

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

J. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

1. Dapat ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis Żawi al-furūḍ  ذَوِى الْفرُُوْض

2. Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut, contoh: 

نَّة  ditulis Ahl as-Sunah   أهَْلُ السُّ

 ditulis Syaikh al-Islām atau Syaikhul-Islām  شَيْخُ الِإسْلامَ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kata “bahasa” dalam bahasa Indonesia semakna atau sama 

dengan lugat dalam bahasa Arab. Hingga kini,”bahasa” didefinisikan 

dengan beragam pengertian. Sebagian mengatakan bahwa bahasa adalah 

perkataan-perkataan yang diucapkan atau ditulis. Sebagian lainnya 

mengatakan bahasa adalah alat komunikasi bagi manusia. Sekelompok 

lainnya mendefinisikan bahasa sebagai kata benda, kata kerja, kalimat-

kalimat, ungkapan-ungkapan, dan sebagainya yang dipelajari di sekolah. 

Ada juga yang mendefinisikan bahasa hanya sebagai kumpulan kata-kata 

dan kaidah-kaidah atau peraturan-peraturan.1 

Seperti yang dikemukakan Kridalaksana (1983, dan juga dalam 

Djoko Kentjono 1982) Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang arbitrer 

yang digunakan oleh para anggota kelompok sosial untuk berkerja sama, 

berkomunikasi dan mengidentifikasi diri”.2Sedangkan definisi bahasa 

Arab menurut  Syekh Mustofa Al-Gulayaini adalah sebagai berikut : Al-

lugah al-arabiyyah hiya al-kalimat allati yuabbiru biha al-arab an 

agradlihim. ( Bahasa Arab adalah kata-kata yang dipergunakan orang 

Arab untuk mengungkapkan segala tujuan atau maksud mereka).3 

                                                 
1 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: HUMANIORA,2004) 

hlm.2. 
2 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA, 1994) hlm. 32. 
3 Ahmad Muhtadi Anshor, Pengajaran Bahasa Arab Media dan Metode-

metodenya,(Yogyakarta: SUKSES Offset, 2009) hlm.6.  
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Dalam catatan sejarahnya, bahasa Arab dipelajari di lembaga 

pendidikan selain sebagai alat bantu investigasi tekstual dalam memahami 

nash-nash dan teks-teks peradaban, juga digunakan sebagai alat bantu 

dalam memahami ajaran agama yang difungsikan agar seseorang dan 

masyarakat dapat menjalankan kehidupan sosial, ekonomi, politik, budaya 

dan pendidikan itu sendiri.4 

Bahasa Arab sebagai bahasa agama mempunyai pengertian 

bahwa pemahaman terhadap ajaran-ajaran agama secara benar merupakan 

suatu keharusan bagi para pemeluknya. Tidaklah mungkin bagi seorang 

muslim untuk dapat melaksanakan kewajiban-kewajiban agama secara 

benar terhadap ajaran agamanya (Islam), sedangkan ajaran-ajaran Islam 

terkandung didalam al-qur’an dan al-Sunnah yang keduanya 

menggunakan bahasa Arab. Sehingga dengan demikian bahasa Arab 

menjadi kunci bagi pemahaman ajaran agama yang benar.5 

Sebagai bahasa yang hidup, bahasa Arab-baik yang berbentuk 

klasik maupun modern-mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

bidang agama [Islam], ilmu pengetahuan, dan hubungan internasional. 

Peranannya juga sangat penting dalam pembinaan dan pengembangan 

kebudayaan nasional.6 Di Indonesia, bahasa Arab selain dipelajari untuk 

memahami sumber-sumber ajaran Islam, juga lebih banyak digunakan 

masyarakat untuk kebutuhan-kebutuhan tertentu seperti hafalan doa, 

                                                 
4Ibid., hlm. 74 
5 Ibid., hlm. 2.  
6 Drs. H. Ahmad Izzan, M.Ag., Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: 

HUMANIORA,2004) hlm.16. 
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bacaan-bacaan yang digunakan dalam aktivitas mistik, ritual adat-istiadat, 

pendidikan, serta upacara dan kegiatan keagamaan tertentu. Bahasa Arab 

mampu memenuhi kebutuhan komunikasi dalam struktur kehidupan 

sosial-budaya masyarakat. Bahasa Arab telah menjadi sarana identifikasi 

sosial serta transmisi pengetahuan budaya.7 

Dan sebagai orang Indonesia kita ketahui bahwa banyak latar 

belakang bahasa yang masuk dalam kehidupan kita. Seperti contoh kaum 

muslim di pulau jawa, mereka mengenal bahasa jawa sebagai bahasa ibu, 

lantas dalam kegiatan keagamaan seperti sholat, membaca Al-qur’an dll, 

menggunakan bahasa Arab dalam prakteknya. Sehingga bisa dikatakan 

bahwa bahasa Arab menjadi bahasa tambahan setelah bahasa kedua 

mereka, yakni bahasa Indonesia. 

Dengan terdirinya Negara Indonesia dari berbagai pulau dan 

suku, yang mana mayoritas penduduknya beragama Islam, maka seolah 

bahasa Arab mendapatkan tempat spesial di antara mayoritas penduduk 

negara Indonesia. Salah satunya adalah suku Jawa.  

Bahasa Jawa adalah salah satu bahasa yang termasuk rumpun 

bahasa Austronesia. Selain di Jawa Tengah dan Jawa Timur, bahasa ini 

dipakai juga dibeberapa daerah lain di Indonesia yang ada masyarakat 

                                                 
7 Fatḥul Mujib, Rekonstruksi Pendidikan Bahasa Arab, (Yogyakarta: PEDAGOGIA,2010) 

hlm.48. 
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Jawa, dan di Suriname serta Kaledonia Baru yang merupakan daerah 

kolonisasi orang Jawa pada masa penjajahan Belanda di Indonesia.8 

 Suku Jawa mengenal bahasa daerah mereka (Jawa) sebagai 

bahasa ibu. Lalu dengan tuntutan syariat agama yang mereka anut, 

mereka mulai mempelajari bahasa Arab guna melaksanakan ibadah-

ibadahnya, seperti sholat, membaca Al qur’an, dan lain sebagainya. 

Namun, sebagai bahasa tambahan sudah barang tentu masyarakat 

suku Jawa mengalami berbagai kesulitan ketika mempelajari bahasa Arab 

tersebut. Kesulitan-kesulitan tersebut timbul secara wajar dikarenakan 

susunan gramatika bahasa Arab (bahasa kedua) yang berbeda dengan 

bahasa ibu (bahasa Jawa). Bahasa Arab dengan gramatikal bahasanya 

meliputi Sharf (tata bahasa), Nahwu (sintaksis), ma’ani, bayan, badi’, 

lugah, fiqhul lugah dan etimologi, serta bahasa Jawa dengan keunikan 

tingkat tuturnya telah dibahas secara rinci oleh para ahli bahasa, terutama 

oleh ahli sosiolinguistik dan linguistik antropologi. Istilah lokal untuk tiga 

tingkat tutur bahasa Jawa adaah ngoko (tingkat rendah), madya (tingkat 

menengah), dan krama (tingkat tinggi).9 

 

  

                                                 
8 Gloria Poedjosoedarmo dkk, Beberapa Masalah sintaksis Bahasa Jawa,(Jakarta: Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Jakarta, 1981) 

hlm.1. 
9 A. Effendi Kadarisman, Mengurai Bahasa, Menyuibak Budaya Bunga RampaiLinguistik, 

Puitika, dan Pengajaran Bahasa,( Malang: UIN-MALIKI PRESS) hlm.116.  
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B. RUMUSAN MASALAH 

 Mengingat keterbatasan kemampuan dan waktu yang dimiliki 

penulis, maka penelitian skripsi ini akan penulis fokuskan kepada 

sintaksis kedua bahasa tersebut yakni bahasa Arab dan bahasa Jawa. 

 Dari pembatasan masalah tersebut, selanjutnya akan penulis 

jabarkan menjadi beberpa rumusan masalah yang perlu mendapatkan 

penyelesaian, diantaranya : 

1. Bagaimana pola sintaksis bahasa Arab dan bahasa Jawa? 

2. Apakah ada perbedaan bentuk kalimat dalam bahasa Arab dan 

bahasa Jawa? 

3. Bagaimana teknik pembelajaran yang disarankan untuk mengatasi 

kesulitan-kesulitan dalam pembelajaran bahasa Arab bagi 

siswa/orang Jawa?   
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C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui bentuk dari sintaksis bahasa Arab. 

b. Untuk mengetahui bentuk dari sintaksis bahasa Jawa. 

c. Untuk mengetahui sejauh mana perbedaan dan persamaan 

sintaksis dalam bahasa Arab dan Jawa 

d.  Memberikan teknik pembelajaran yang disarankan dalam 

pembelajaran bahasa Arab untuk siswa/Penutur bahasa Jawa. 

2. Manfaat Penelitian  

a.  Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah 

khazanah ilmu pengetahuan dan teori tentak sintaksis dalam 

bahasa Arab yang dikontraskan dengan bahasa Jawa, yang 

nantinya semoga bisa berguna dalam menambah wacana ilmiah 

di dunia pendidikan. 

b. Bagi penulis sendiri sendiri penelitian ini dapat dijadikan 

sarana peningkatan khazanah wacana dan intelektual. 

c. Bagi pengajar bahasa Arab, khususnya pengajar siswa yang 

berbahasa Jawa, penelitian ini dapat dijadikan analisis dalam 

menentukan langkah-langkah mengajar, serta memprediksi 

kesulitan belajar siswa, menyususn bahan pengajaran dan 

memilih cara penyampaian bahan pengajaran. 
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d. Sebagai refrensi tambahan bagi pembaca yang ingin 

memahami sintaksis bahasa Arab dan bahasa Jawa. 

 

D. KAJIAN PUSTAKA 

 Telaah pustaka merupakan penelusuran peneliti terhadap berbagai 

literatur hasil penelitian sebelumnya yang relevan atau memiliki 

keterkaitan dengan fokus permasalahan yang ditelitinya. Penelusuran ini 

dianggap penting guna menghindari adanya plagiasi (penjiplakan atas 

karya orang lain) atau pengulangan tema-tema skripsi yang ada.10 

 Berdasarkan tema yang diambil oleh penulis, terdapat beberapa 

penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan 

yakni sebagai berikut: 

 Pertama : skripsi saudari Ahalana Darol Muqomah tahun 2014 

dengan judul: “Analisis Kontrastif Terhadap Fonem Bahasa Arab Dan 

Bahasa Jawa Serta Implikasinya Dalam Pengajaran Bahasa Arab”. 

Penelitian ini difokuskan pada fonem vokal dan konsonan dalam bahasa 

Arab dan bahasa Jawa, menganalisis persamaan dan perbedaannya, 

memprediksi kesulitan-kesulitannya serta mencari solusinya.11Adapun 

perbedaan dengan penelitian yang diambil penulis adalah pada variabel 

fonem bahasa Arab dan bahasa Jawa, sedangkan fokus penelitian penulis 

adalah pada sintaktis bahasa Arab dan bahasa Jawa.  

                                                 
10 Tim Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, PEDOMAN PENULISAN 

SKRIPSI (Yogyakarta: Tim Fakultas Uin Suka, 2015), hlm.10.  
11 Ahalana Darol Muqomah, Analisis Kontrastif Terhadap Fonem Bahasa Arab Dan Bahasa 

Jawa Serta Implikasinya Dalam Pengajaran Bahasa Arab, Skripsi. 2014. Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga. 
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 Kedua : skripsi saudara Ady Prasetya “Analisis Kontrastif Fonetik 

Bahasa ArabBAB dan Inggris Serta Implikasinya Dalam Pengajaran 

Bahasa Arab” tahun 201712. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

fonetik dalam bahasa Arab dan Inggris, persamaan, perbedaan fonetik 

dari kedua bahasa tersebut serta implikasinya dalam pembelajaran bahasa 

Arab. Dalam penelitian ini penulis menjelaskan mengenai fonetik dalam 

bahasa Arab dan Inggris, persamaan dan perbedaan diantara kedua bahasa 

tersebut serta implikasinya dalam pengajaran bahasa Arab. Fonetik dalam 

bahasa Inggris merupakan ilmu yang dipakai untuk menganalisis bunyi-

bunyi ujaran yang digunakan untuk mempelajari bagaimana 

menghasilkan bunyi-bunyi tersebut dengan organ pengucapan manusia. 

Tidak jauh berbeda dengan bahasa Inggris, didalam bahasa Arab pun 

terdapat istilah konsonan dan vokal, kemudian kita dapat 

mendeskripsikan bahwa fonetik ini meupakan huruf bilabial ataupun 

labiodental berdasarkan pada klasifikasinya masing-masing. Berdasarkan 

perbandingan ini membawa implikasi dalam pengajaran bahasa Arab 

yaitu bagaimana cara melafalkan fonetik bahasa Arab dan Inggris, serta 

menunjukan letak persamaan dan perbedaan antara kedua bahasa tersebut. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang diambil penulis adalah pada 

variabel fonem bahasa Arab dan bahasa Inggris, sedangkan fokus 

penelitian penulis adalah pada sintaktis bahasa Arab dan bahasa Jawa. 

                                                 
12 Ady Prasetya, Analisis Kontrastif Fonetik Bahasa Arab dan Inggris Serta Implikasinya 

Dalam Pengajaran Bahasa Arab, Skripsi. 2017. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN 

Sunan Kalijaga. 
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 Ketiga, skripsi saudara Muhammad Subhan Winahyu. Analisis 

Kontrastif Morfologi Bahasa Arab dan Bahasa Jawa Serta Implikasinya 

Dalam Pembelajaran Bahasa Arab. Tahun 2010. Fokus penelitian ini 

membahas tentang analisis kontrastif antara bentuk aktif-pasif dalam 

bahasa Arab dan bahasa Jawa. Permasalahan pada penelitian ini adalah 

bagaimana perbandingan antara konsep aktif-pasif dalam bahasa Arab dan 

konsep aktif pasif dalam bahasa Jawa, serta apa implikasinya terhadap 

pembelajaran Arab bagi orang Jawa. Hasil penelitian menunjukkan: (1) 

Terdapat beberapa perbedaan antara konsep aktif-pasif dalam bahasa 

Arab dan bahasa Jawa, diantaranya konsep tembung tanduk mengandung 

dua kategori, yakni kata kerja yang murni yang tidak mendapat imbuhan 

apapun, dan kata kerja yang memperoleh ater-ater anuswara (m,n,ng,ny),  

tembung tanggap  terbentuk melalui penambahan imbuhan (proses 

afiksasi), sedangkan fi’il mabni majhul terjadi karena perubahan harakat 

saja, dan makna pasif-semantis dalam kata kerja bahasa Jawa hanya 

dijumpai dalam bentuk tembung tanggapyang memperoleh ater-ater di-, 

sedangkan setiap bentuk fi’il mabni majhul bermakna pasif-semantis. (2) 

Implikasi dari perbedaan tersebut adalah munculnya kesulitan-kesulitan 

yang akan dialami pembelajar bahasa Arab diantaranya siswa akan 

mengalami kesulitan dalam memahami proses perubahan dari fi’il mabni 

ma’lum menjadi fi’il mabni majhul, dan siswa akan mengalami kesulitan 

memahami konsep aktif-pasif dalam bahasa Arab yang dalam hal ini 

berupa fi’il mabni ma’lumdan fi’il mabni majhul karena secara semantis 
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berbeda dengan konsep aktif-pasif dalam bahasa Jawa, yang dalam hal ini 

adalah tembung tanduk dan tembung tanggap.13 

 Keempat, jurnal yang berjudul “Analisis Kontrastif Proses 

Morfofonologi Bahasa Jawa dan Bahasa Arab” oleh Muhammad Afif 

Amrulloah14.  Dari penelitian ini ditemukan bahwa proses morfofonemik 

dalam bahasa Jawa terjadi lantaran adanya pemunculan fonem, pelesapan 

fonem, peluluhan fonem dan pergeseran fonem. Morfofonemik dalam 

bahasa Arab terjadi secara pelesapan fonem, perubahan fonem, 

penambahan fonem dan pergeseran fonem. Persamaan proses 

morfofonemik antar kedua bahasa itu yaitu sama-sama terjadi pelesapan 

fonem, sedangkan aspek perbedaanya adalah pada bahasa Arab tidak 

terjadi pemunculan dan peluluhan fonem seperti pada bahasa Jawa. 

Implikasi kajian ini memiliki kontribusi terhadap kemudahan 

pembelajaran penguasaan bahasa asing oleh para pembelajar bahasa asing 

yaitu bahasa Arab 

  

                                                 
13 Muhammad Subhan Winahyu, Analisis Kontrastif MorfologiBahasa Arab dan Bahasa 

Jawa Serta Implikasinya Dalam Pembelajaran Bahasa Arab, Skripsi. 2010. Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga. 
14 Muhammad Afif Amrulloh, Analisis Kontrastif Proses Morfofonologi Bahasa Jawa dan 

Bahasa Arab, Arabiyatuna No. 2  Vol. 2, 2018.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perbandingan antara struktur kalimat bahasa 

Arab dan bahasa Jawa  seperti jumlah ismiyah/ kalimat nominal, jumlah 

fi’liyah/kalimat verbal ,adverbial/ tembung katrangan  dapat disimpulkan 

sebagai berikut:  

1. Dari perbandingan antara contoh kalimat bahasa Jawa dan Arab 

dapat disimpulkan : Kalimat bahasa Arab pada umumnya berpola  

S – P – O untuk kalimat nominal/ jumlah ismiyah dan V – S – O 

untuk kalimat verbal/ jumlah fi’liyah. Sedangkan struktur umum 

dalam bahasa Jawa baik itu berupa kalimat nominal ataupun verbal 

sama-sama berpola S – P – O. Bentuk kalimat dalam bahasa Arab 

dan Jawa bisa dibagi menjadi kalimat nominal/jumlah ismiyah, 

kalimat verbal/jumlah fi’liyah. Bentuk kalimat verbal dalam bahasa 

Arab dan Jawa dibagi menjadi dua yakni verba transitif/ fi’il 

muta’adi, dan verba intransitif/ fi’il lazim. 

2. Berdasarkan perbandingan antara bahasa Jawa dan bahasa Arab, 

dapat diketahui bahwa bahasa Arab memiliki klasifikasi gramatikal 

yang sangat ketat dimana suatu kata dalam kalimat sangat 

diperhatikan bentuk mufrad, tasniyah, jama’, mudzakar serta 

muannats-nya. Sedangkan dalam bahasa Jawa klasifikasi kalimat 

hanya ditinjau dari segi jumlah saja (tunggal dan jamak). Kata kerja 
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pasif dalam bahasa Arab dibuat dengan mengubah wazan/ pola kata 

kerja tersebut, sedangkan dalam bahasa Jawa kata kerja pasif dibuat 

dengan menambahkan afiks di-, di-/-i, di-/-(a)ke, tak-/-ne, tak-/-

ane, kok-, kok-/-i, kok-/-(a)ke, ke-,ke-/-an, ka-, ka-/-an, ka-/-an, ka-

/-(a)ke  pada kata tersebut. Kalimat perintah dalam bahasa Arab 

masuk dalam kategori fi’il (kata kerja) yakni fi’il ‘amr. Sedangkan 

dalam bahasa Jawa kalimat perintah dan kata kerja berbeda. 

Adverbia dalam bahasa Arab sangat berbeda dengan adverbia 

dalam bahasa Jawa. Dalam bahasa Arab adverbia terbagi menjadi 

tiga klasifikasi yakni al-mukammilat al-majrurah, al-mukammilat 

al-manshubah, dan al-mukammilat at-tawabi’, dari tiga klasifikasi 

tersebut munculah susunan-susunan pelengkap seperti jar-majrur, 

maf’ul ma’ah, istitsna’ dll. Sedangkan dalam bahasa Jawa segala 

kata yang berfungsi memberi keterangan bagaimana suatu tindakan 

yang dinyatakan oleh verba dilakukan, maka kata tersebut masuk 

dalam kategori adverbia. 

3. Setelah membandingkan pola kalimat antara bahasa Jawa dan 

bahasa Arab, maka teknik pembelajaran yang disarankan ialah 

dengan menggunakan pendekatan linguistik kontrastif, yakni 

dengan mencari butir-butir perbedaan antara B1 dan B2 

memprediksi kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi pelajar B2 

lalu memberikan teknik pembelajaran yang sesuai. Hal  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil pemamparan dan analisis struktur sintaksis 

bahasa Arab dan bahasa Jawa, peneliti ingin memberikan saran yang 

mudah-mudahan bermanfaat untuk proses pembelajaran bahasa Arab bagi 

siswa orang Jawa. 

Adapun saran-saran peneliti adalah sebagai berikut:  

1) Setiap guru dalam mengajarkan kaidah-kaidah gramatikal 

bahasa Arab hendaknya dimulai dengan contoh dahulu, 

baru diberikan ta’rif  dari kaidah-kaidah gramatikal 

tersebut. 

2) Dalam pengajaran sintaksis bahasa Arab guru bisa 

menggunakan perbandingan antara sintaksis bahasa Arab 

dan bahasa Jawa, dengan cara menunjukkan persamaan dan 

perbedaan antara keduannya kepada siswa penutur bahasa 

Jawa. 

3) Dalam pembelajaran kaidah-kaidah gramatikal hendaknya 

guru memulai dari contoh-contoh yang mudah terlebih 

dahulu, setelah siswa memahami pola-pola sintaksisnya 

barulah guru bisa memberi contoh yang lebih sulit, begitu 

seterusnya. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah memberikan segala kemudahan semangat dan 

petunjuk sehingga penelitian ini dapat terselesaikan. Penulis menyadari 

bahwa skripsi ini masih jauh sekali dari kata sempurna dikarenakan 

keterbatasan kemampuan yang  dimiliki oleh penulis. Oleh karena itu 

saran dan kritik yang membangun dari para pembaca, guna memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang ada dalam karya ilmiah ini. 

Akhir kata, penulis mohon maaf atas segala kesalahan dan 

kekurangan dalam penulisan skripsi ini. Besar harapan penulis semoga 

kedepannya karya ilmiah ini bisa bermanfaat, baik bagi peneliti 

selanjutnya, guru pembelajar bahasa, maupun bagi semua pihak yang 

senantiasa ingin memajukan dunia pendidikan. 
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